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Abstract: Swamedikasi adalah upaya awal yang dilakukan sendiri dalam 
mengurangi atau mengobati penyakit-penyakit ringan dengan menggunakan 
obat-obatan dari golongan obat bebas dan bebas terbatas. Fasilitas 
kesehatan yang terbatas seperti puskesmas, rumah sakit dan pelayanan 
kesehatan yang tidak memuaskan, seringkali mendorong masyarakat 
melakukan swamedikasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi 
kepada masyarakat tentang cara mendapatkan, menggunakan dan 
membuang (“DAGUSIBU”) obat dalam praktek swamedikasi agar 
penggunaan obat tanpa resep dapat berjalan aman dan efektif sehingga 
masyarakat mampu melaksanakan beberapa fungsi yang biasanya dilakukan 
secara  profesional oleh tenaga kesehatan saat mengobati pasien dengan 
obat etikal. Kegiatan dilaksanakan di desa Inderalaya Mulya RT 10/RW 05 
Kecamatan Inderalaya Utara diikuti oleh 30 orang ibu–ibu dan remaja putri. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa selama ini pengetahuan masyarakat 
tentang golongan dan penggunaan obat masih terbatas. Masyarakat sangat 
antusias mengikuti kegiatan karena materi pembinaan yang diberikan 
memberikan pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh masyarakat untuk 
melaksanakan swamedikasi dengan tepat. Hasil tanya jawab diakhir sesi 
penyuluhan menunjukkan pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi 
khususnya cara mendapatkan, menggunakan dan membuang obat semakin 
meningkat. Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan 
menambah wawasan dan pengetahuan masyarakt tentang tata cara  
mengobati berbagai penyakit ringan melalui swamedikasi atau pengobatan 
sendiri secara tepat. Kegiatan ini juga sangat membantu masyarakat 
mengatasi berbagai penyakit dengan biaya yang terbatas. 
 





Kesehatan merupakan hal yang penting bagi 
kehidupan masyarakat. Namun keluhan kesehatan 
ringan seperti pusing, demam, maag sering kali 
dialami oleh banyak orang. Rendahnya pelayanan 
kesehatan seperti puskesmas, rumah sakit dan 
pelayanan kesehatan yang tidak memuaskan dan 
sebagainya, seringkali mendorong masyarakat 
melakukan swamedikasi. Swamedikasi adalah  
upaya awal yang dilakukan sendiri dalam 
mengurangi atau mengobati penyakit-penyakit 




ringan dengan menggunakan obat-obatan dari 
golongan obat bebas dan bebas terbatas (Rusli dkk, 
2016). Swamedikasi bertujuan untuk meningkatkan 
kesehatan diri, mengobati penyakit ringan dan 
mengelola pengobatan rutin dari penyakit kronis 
setelah melalui pemantauan dokter. Sedangkan 
fungsi dan peran swamedikasi lebih terfokus pada 
penanganan terhadap gejala secara cepat dan efektif 
tanpa intervensi sebelumnya olehkonsultan medis 
kecuali apoteker, sehingga dapat mengurangi beban 
kerja padakondisi terbatasnya sumber daya dan 
tenaga (WHO, 1998). 
 Swamedikasi dipengaruhi oleh faktor 
kebiasaan, soasial dan faktor tingkat pendidikan 
(Endrata, 2019). Pada praktek swamedikasi, banyak 
kekliruan yang terjadi di masyarakat seperti 
mendapatkan obat dengan cara yang tidak tepat, 
menggunakankan obat tidak sesuai dengan aturan 
atau membuang obat dengan cara yang salah. Agar 
penggunaan obat tanpa resep dapat berjalan aman 
dan efektif, masyarakat harus melaksanakan 
beberapa fungsi yang biasanya dilakukan secara 
profesional oleh dokter saat mengobati pasien 
dengan obat etikal (Aswad, 2019). Oleh karena itu 
penting bagi masyarakat untuk mengetahui dan 
memahami cara cerdas dan bijak dalam 
mengkonsmsi obat agar efek terapi yag diharapka 
optimal dan efek sampingnya minimal yaitu 
melalui kegiatan sosialisasi cara swamedikasi 
dengan program “DAGUSIBU” yaitu 





Untuk melakukan Swamedikasi secara 
aman, rasional, efektif dan terjangkau masyarakat 
perlu menambah bekal pengetahuan dan melatih 
keterampilan dalam praktik swamedikasi. Metode 
kegiatan yang  dilakukan adalah sosialisasi dan 
pembinaan sikap dan kesadaran masyarakat  
melalui pembagian  makalah dan liflet tentang 
”DAGUSIBU”kemudian melaksanakan pembinaan 
berupa ceramah, dan diskusi. Pada akhir sesi 
penyuluhan dilakukan tanya jawab dan diskusi 
dengan tentang materi yang dijelaskan.   
Peserta dalam kegiatan ini adalah 
masyarakat di desa Inderalaya Mulya Kecamatan 
Indralaya Utara terutama kaum prempuan (ibu ibu), 
karena ibu merupakan garda terdepan dalam 
menjaga kesehatan keluarga dan paling intensif 
dalam merawat jika ada keluarga yang sakit. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 
berjudul ”Pembinaan Swamedikasi Yang Baik dan 
Benar Pada  Masyarakat Melalui   Sosialisasi 
Program “Dagusibu” dilaksanakan di Desa 
Inderalaya  Mulya RT 10/RW 05 Kecamatan 
Inderalaya Utara. Kegiatan ini diikuti oleh 36 orang 
warga yang terdiri dari ibu ibu dan remaja putri. 
Pengobatan sendiri atau swamedikasi merupakan 
kegiatan pemilihan dan penggunaan obat modern, 
herbal dan obat tradisional oleh seseorang individu 
untuk mengatasi penyakit dan gejala penyakit yang 
dialaminya. Pada pelaksanaan kegiatan diketahui 
bahwa pengetahuan masyarakat tentang 
penggolongan obat dan cara mennggunakan obat 
masih sangat minim sehingga penerapan 
swamedikasi masih minim. Hanya 3% dari peserta 
yang hadir memahmi penggolongan obat dari logo 
(Obat Bebas, Bebas Terbatas, Obat Keras dan 
Narkotika). Demikian juga tentang pemahaman 
cara mendapatkan dan menyimpan obat, masih 
rendah (16,67%). Bahkan sebagian kecil saja 
masyarakat yang membaca informasi dan petunjuk 
yang tertera pada  kemasan obat (19,44%). Hal ini 
yang menyebabkan animo masyarakat terhadap 
kegiatan ini cukup besar, ditandai dengan 
banyaknya pertanyaan yang muncul pada saat  
penyuluhan. Hal ini mungkin disebabkan 
pemahaman masyarakat  tentang swamedikasi 
masih terbatas, bahkan banyak masyarakat yang 
tidak mengerti memahami informasi yang tertera 
pada kemasan obat . 
 Kegiatan dilaksanakan dengan cara 
memberi penyuluhan dan demonstrasi langsung.  
Kepada masyarakat diperlihatkan beberapa sampel 
obat obat yang dapat digunakan untuk swamedikasi 
guna mengatasi beberapa penyakit. Dijelaskan 
tentang penggolongan obat, bagaimana 
membedakan golongan obat berdasarkan logo, 
bagaimana mendapatkan obat dengan cara yang 
benar, obat obat apa saja yang boleh dibeli bebas 
tanpa resep dan obat yang harus didapatkan melalui 
resep dokter dan cara memahami informasi yang 
ada pada kemasan obat. Dijelaskan juga cara 
menyimpan dan membuang obat jika sudah tidak 
digunakan. 




  Pada kegiatan ini, kepada masyarakat 
dijelaskan tentang cara agar dapat melakukan 
swamedikasi secara aman, rasional, efektif dan 
terjangkau maka masyarakat perlu menambah bekal 
pengetahuan dan melatih keterampilan dalam 
praktik swamedikasi. Dalam penyelenggaraan 
kesehatan, idealnya swamedikasi menjadi 
langkahawal yang utama dilakukan masyarakat 
sebelum berkonsultasi dengan dokter atau dokter 
spesialis yang memang ahli dibidangnya. 
Swamedikasi dilakukan masyarakat untuk 
mengatasi gejala penyakit penyakit ringan yang 
dapat dikenali sendiri (Endradita, 2019). Ada 
beberapa pengetahuan yang disampaikan agar 
dipahami masyarakat karena merupakan hal penting 
dalam swamedikasi, pengetahuan tersebut antara 
lain tentang mengenali gejala penyakit,    memilih 
produk sesuai dengan indikasi dari penyakit, 
mengikuti petunjuk yang tertera pada etiket brosur, 
memantau hasil terapi dan kemungkinan efek 
samping yang ada serta mendapatkan, 
menggunakan, menyimpan dan membuang obat 
dengan benar. 
 Kelebihan dari tindakan swamedikasi 
adalah lebih mudah, cepat, tidak membebani 
pelayanan kesehatan dan dapat dilakukan oleh diri 
sendiri. Selain itu dapat menghemat biaya ke 
dokter, menghemat waktu dan segera dapat 
beraktivitas kembali. Namun kekurangan dan 
resikodalam swamedikasi antara lain, obat dapat 
membahayakan kesehatan apabila tidak digunakan 
sesuai dengan aturan, pemborosan biaya dan waktu 
apabila salah menggunakan obat, kemungkinan 
kecil dapat timbul reaksi obat yang tidak 
diinginkan, misalnya sensitifitas, efek samping atau 
resistensi, penggunaan obat yang salah akibat salah 
diagnosis dan pemilihan obat dipengaruhi oleh 
pengalaman menggunakan obat di masa lalu dan 
lingkungan sosialnya (Supadmi dkk, 2013). Selain 
itu dampak negatif swamedikasi adalah masyarakat 
punya keyakinan pengobatan swamedikasi dapat 
dilakukan untuk setiap penyakit. Penjelasan ini 
membuka wawasan masyarakat tentang cara 
swamedikasi yang tepat dan benar untuk 
menghidari resiko tersebut diatas. Masyarakat juga 
dibagikan beberapa sampel obat untuk bisa lebih 
memahami informasi yang perlu dipahami dari 
kemasan seperti kandungan obat, aturan pakai, cara 
penyimpanan dan golongan obat serta efek samping 
obat. 
 Pengamatan dan diskusi di lapangan 
terlihat bahwa masyarakat sangat tertarik dan 
antusias mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini 
mampu memberi membuka wawasan masyarakat 
tentang praktek swamedikasi. Hal ini terbukti 
dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang arti logo obat, cara 
mendapatkan dan menyimpan obat dan 
pengetahuan tentang swamedikasi seperti yang 
tertera pada Tabel 1. Pemahaman ini menjadi  
solusi bagi keterbatasan masyarakat setempat 
mengatasi berbagai penyakit ringan dengan cara 
yang benar sehingga terhindar dari resiko yang 
dapat membahayakan. 













dan peringatan yang 














Gambar 1. Masyarakat sedang mendengarkan 
penyuluhan 









Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 
dilaksanakan di desa Inderalaya Mulya RT 10/RW 
05 Kecamatan Inderalaya Utara dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan masyarakt tentang tata 
cara  mengobati berbagai penyakit ringan melalui 
swamedikasi atau pengobatan sendiri. Kegiatan ini 
menambah pengetahuan masyarakat tentang cara 
mendapatkan obat yang benar, menggunakan, 
menyimpan dan membuang obat dengan benar. 
Kegiatan ini sangat membantu masyarakat 
mengatasi berbagai penyakit dengan biaya yang 
terbatas. 
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